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ABSTRAK

BENTUK TARI LELUWAK TEHAMBUR DI SANGGAR RAGAM
BUDAYA KOTA METRO

Oleh

Viola Lasamba

Tari Leluwak Tehambur merupakan tari kreasi baru yang terinspirasi dari motif
batik khas Kota Metro, yaitu batik Leluwak Tehambur. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk tari tersebut di Sanggar Ragam Budaya Kota
Metro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari koerografer, komposer,
penari, dan Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata. Sumber data lain yang
diperoleh melalui sumber data primer dan sekunder, data primer berupa hasil dari
pengamatan maupun wawancara dan data sekunder berupa dokumentasi seperti
foto atau video. Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
unsur-unsur dalam tari Leluwak Tehambur meliputi gerak, musik pengiring, tata
rias, busana, properti, dan pola lantai. Tarian ini memiliki lima bagian gerakan
utama yang merepresentasikan metamorfosis, yaitu telur, ulat, cangget,
kepompong, dan kupu-kupu, yang masing-masing terdiri dari beragam gerakan.
Musik pengiring tarian ini menggunakan alat-alat tradisional seperti gong,
kulintang, dokdok, tambur, dan rebana. Kostum penari perempuan meliputi baju,
celana, kemben, kain helai samping, ikat pinggang tapis, dan kalung sulam usus,
sedangkan penari laki-laki mengenakan baju, celana, kain helai samping, dan ikat
pinggang tapis. Properti yang digunakan mencakup kipas dan sayap Leluwak
Tehambur. Selain itu, terdapat 16 variasi pola lantai yang digunakan, termasuk
pola berbentuk huruf V, huruf W, anak panah, dua-satu-dua, dan segi lima.

Kata Kunci: Bentuk Tari, LeluwakTehambur, Sanggar Ragam Budaya



ABSTRACT

THE FORM OF THE LELUWAK TEHAMBUR DANCE IN THE RAGAM
BUDAYA SANGGAR OF METRO CITY

By

Viola Lasamba

Leluwak Tehambur Dance is a new creative dance inspired by the typical batik
motif of Metro City, namely Leluwak Tehambur batik. This study aims to
describe the form of the dance at the Sanggar Ragam Budaya of Metro City. The
method used in this study is descriptive qualitative, with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The main data
sources in this study were obtained from choreographers, composers, dancers, and
the Youth, Sports, and Tourism Office. Other data sources obtained through
primary and secondary data sources, primary data in the form of results from
observations or interviews and secondary data in the form of documentation such
as photos or videos. The data analysis process is carried out in three stages,
namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
the study show that the elements in the Leluwak Tehambur dance include
movement, accompanying music, make-up, clothing, properties, and floor
patterns. This dance has five main movement parts that represent metamorphosis,
namely eggs, caterpillars, cangget, cocoons, and butterflies, each of which
consists of various movements. The accompanying music for this dance uses
traditional instruments such as gongs, kulintang, dokdok, drums, and rebana. The
costumes of the female dancers include shirts, pants, kemben, side-helai cloth,
tapis belt, and sulam usus necklaces, while the male dancers wear shirts, pants,
side-helai cloth, and tapis belts. The properties used include fans and Leluwak
Tehambur wings. In addition, there are 16 variations of floor patterns used,
including V-shaped patterns, W-shaped patterns, arrows, two-one-two, and
pentagons.

Keywords: Dance Form, LeluwakTehambur, Sanggar Ragam Budaya
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bentuk ekspresi manusia yang memiliki keindahan dan bermakna adalah
seni tari. Bentuk dari suatu tari tersebut dapat dilihat dan didengar oleh
penonton. Hal ini senada dengan pendapat (Hadi, 2012: 7) yang
menyatakan bahwa masyarakat penonton akan dihadapkan atas 2 aspek
keberadaan dalam seni pertunjukan dan dilihat serta aspek dalam yang
tidak terlihat. Aspek luar atau bentuk menjelaskan bahwa bentuk
merupakan sesuatu yang dapat dilihat dan didengar dalam tarian oleh
penonton. Salah satu daerah yang memiliki tarian yang sudah diperlihatkan
dan pertontonkan kepada masyarakatnya adalah Kota Metro.

Kota Metro merupakan salah satu kota yang ada di provinsi Lampung dan
merupakan kota terbesar kedua setelah Ibu kota provinsi Lampung yaitu
Bandar Lampung. Kota ini dulu merupakan daerah Lampung Tengah
sampai akhirnya pada tanggal 27 April 1999 memisahkan diri dan menjadi
kota otonom. Kota Metro terdiri dari dua suku yang dominan, yaitu suku
Lampung dan Jawa. Hal tersebut dikarenakan pada zaman dahulu banyak
masyarakat Jawa yang migrasi ke daerah Lampung. Tercatat jumlah
masyarakat suku Jawa yang ada di kota Metro 72%. Sementara, suku asli
hanya sekitar 12% yang terdiri dari Lampung dan Melayu Palembang
(Rasyidi, 2023: 1).

Kota Metro memiliki suku yang beraneka ragam. Berdasarkan web resmi
Pemerintah Kota Metro, selain imigran Pulau Jawa, juga terdapat imigran
dari Sumatera Barat dan Tionghoa yang mendiami kota Metro. Suku
Lampung di kota Metro menjadi memudar dikarenakan adanya imigrasi



dari luar daerah tersebut. Kota Metro tidaklah dibangun tanpa budaya.
Daerah ini dibangun dengan kebijakan geopolitik pemerintah kolonial dan
kearifan lokal masyarakat Kebuayan Nuban. Kebuayan Nuban merupakan

salah satu dari 9 Kebuayan yang ada di Lampung. Kota Metro merupakan

bagian dari Kebuayan Nuban dan Buay Nuban merupakan satu diantara 8
Kebuayan yang lain, yaitu Nunyai, Unyi, Subing, Kunang, Anak Tuha,
Selagai, Nyekhupa, dan Beliuk. Disebabkan oleh keberagaman yang ada,
kota Metro menjadi sulit untuk mengemukakan identitasnya. Sehingga,
saat ini kota Metro menetapkan satu motif yang dianggap dapat

merepresentasikan identitas kota Metro.

Kota Metro menetapkan motif batik yang dijadikan ikonik dari kota Metro
yaitu motif Leluwak Tehambur. Motif Leluwak Tehambur merupakan
motif yang diambil dari salah satu motif yang ada di kain tapis Laut Linau
Blambangan yang dipakai Puteri Nuban pada saat acara cakak pepadun.
Motif tersebut merupakan simbol feminimisme, ketangguhan, keindahan,
dan simbol pendidikan bagi masyarakat Lampung pada masa itu
(Herdiyanto, 2023). Disebut ikonik karena motif batik ini dianggap dapat
merepresentasikan identitas khas kota Metro (Wawancara Dian, 2025).
Setelah motif Leluwak Tehambur ditetapkan, kota Metro mengadakan
sayembara dengan mengembangkan motif Leluwak Tehambur tersebut
menjadi sebuah karya seni seperti tarian, kerajinan tangan, lukisan, dll.
Salah satu karya yang mengikuti sayembara tersebut ialahtari Leluwak
Tehambur. Motif Leluwak Tehambur dikemas menjadi sebuah tarian oleh
Hanna Difetra Alfath, lalu dijadikan sebagai media sosialisasi batik
Leluwak Tehambur melalui seni pertunjukan tari oleh Dinas Kepemudaan,

Olahraga, Dan Pariwisata Kota Metro.

Leluwak Tehambur memiliki arti yaitu kupu-kupu terbang. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Alfath tahun 2024 tari Leluwak Tehambur
bermakna kupu-kupu yang mengalami proses kecil menjadi besar yang
menandakan metamorphosis kehidupan kota Metro. Tari Leluwak

Tehambur juga dibuat untuk melahirkan tari kreasi baru yang memiliki ciri



tersendiri. Hal ini berpengaruh terhadap perkembangan kesenian, terutama
seni tari. Perkembangan kesenian di kota Metro juga ditandai dengan
adanya sanggar-sanggar tari. Sanggar tari merupakan tempat untuk
mewadahi kreatifitas dan mengembangkan potensi yang ada dalam seni
tari. Sanggar Ragam Budaya merupakan salah satu sanggar tari yang saat
ini sedang ramai di soroti masyarakat kota Metro. Sanggar ini dibina
olen Hanna Difetra Alfath, S.Pd. Kegiatan yang dilakukan di sanggar
Ragam Budaya setiap minggunya yaitu melaksanakan pembelajaran
berbagai macam tari yang ada di Indonesia. Selain itu, sanggar Ragam
Budaya juga terfokus pada pembuatan atau pembentukan tari kreasi,
sehingga tari kreasi yang ada di sanggar ini cukup banyak. Salah satu tari
yang ada di sanggar Ragam Budaya yaitu tari Leluwak Tehambur.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas dan sebagai
pelestarian tari Leluwak Tehambur tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti peristiwa tersebut menjadi objek penelitian. Berangkat dari motif
batik khas kota Metro yang menjadi identitas kota Metro tersebut,
pemerintah kota Metro menjadikan tari Leluwak Tehambur salah satu
tarian yang hanya ditampilkan pada saat acara besar kota Metro seperti
pembukaan pemilihan muli mekhanai kota Metro, dan Hari Ulang Tahun
kota Metro. Hal tersebut dikarenakan tarian ini telah dalam binaan Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata kota Metro serta terikat pada
HAKI.

Karya yang membawa identitas kota Metro akan diakui dan dilestarikan
oleh kota Metro (Wawancara Dian, 2024). Tari Leluwak Tehambur saat ini
telah dalam binaan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kota
Metro serta telah terdaftar dan memperoleh Hak Kekayaan Intelektual
(HAKI) pada tahun 2023. Tarian ini belum pernah ada yang meneliti
sebelumnya. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengupas bagaimana
bentuk tari Leluwak Tehambur di sanggar Ragam Budaya kota Metro
sebagai upaya pendokumentasian tertulis secara komprehensif supaya

tarian ini tidak hilang.
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1.5

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana bentuk tari Leluwak

Tehambur di Sanggar Ragam Budaya Kota Metro?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk tari Leluwak Tehambur di sanggar Ragam

Budaya kota Metro.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat bagi masyarakat memperkenalkan lebih dalam, memberikan
informasi, pengetahuan dan pandangan secara umum mengenai bentuk

tari Leluwak Tehambur.

2. Memberikan referensi kepada Mahasiswa pendidikan tari dengan
memanfaatkan hasil penelitian sebagai bahan informasi mengenai

bentuk tari Leluwak Tehambur.

3. Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan terkait tarian di
Kota Metro.

Ruang Lingkup

Ruang lingkung penelitian ini mencakup:

1.5.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah bentuk tari Leluwak Tehambur yang
ada di sanggar Ragam Budaya kota Metro.

15.2 Subjek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu penata tari Leluwak
Tehambur, penari Leluwak Tehambur, penata musik Leluwak

Tehambur, pemilik sanggar Ragam Budaya.



1.5.3 Tempat penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Ragam Budaya,
Jalan Basuki Rahmat, Yosomulyo, Metro Pusat, Kota Metro,

Provinsi Lampung.

1.5.4 Waktu Penelitian

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No.

5.

Kegiatan

Penyusunan
Hasil
Penelitian

Waktu Penelitian

Jun

Jul

Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb

Mar

Penelitian ini dilakukan dari bulan September 2024 dilanjutkan
sampai bulan Januari 2025 dengan melakukan wawancara kepada
koreografer, penari dan juga pemusik untuk mengetahui
bagaimana bentuk tari Leluwak Tehambur di Sanggar Ragam
Budaya Kota Metro. Kemudian dalam pengolahan data dilakukan
pada bulan Januari Minggu ke 3 dan ke 4. Penyusunan hasil
penelitian adalah langkahyang dilaksanakan pada bulan Febuari

dan Maret.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Peneliti terdahulu dilakukan sebagai upaya peneliti untuk menghindari
plagiarisme, mencari kebaharuan, dan menunjukkan keaslian penelitian
yang dilakukan. Penelitian terdahulu juga dipaparkan untuk membantu
dalam melihat mengaplikasian suatu teori, cara kerja dan konsep tertentu.
Dengan peneliti terdahulu peneliti akan melihat hasil analisis objek
penelitian pada peneliti terdahulu tersebut. Hal tersebut merupakan upaya
untuk mencari perbandingan penelitian yang dilakukan dengan penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya.

Penelitian terdahulu yang pertama yaitu skripsi yang berjudul "Bentuk
Penyajian Karya Tari Laji Di Sanggar Panji Laras Kademangan
Probolinggo" oleh Della Ulfiya Ramadhani tahun 2022. Penelitian tersebut
dijelaskan bentuk penyajian tari Laji yang berasal dari Kecamatan
Kademangan Purbolinggo. Peneliti memaparkan bahwa Probolinggo
banyak tradisi yang digandrungi oleh masyarakat salah satunya adalah
tradisi upacara adat Lasung Sesaji. Probolinggo memiliki sanggar tari
yang bernama Panji Laras.Sanggar tersebut memiliki tarian yang bernama
tari Laji.Tari Laji dibuat dengan latar belakang tradisi upacara adat Lasung
Sesaji yang selalu dilaksanakan masyarakat Probolinggo setiap satu tahun
sekali. Melalui penelitian tersebut, diharapkan tari Laji akan terus

dilestarikan sesuai dengan bentuk penyajian yang ada dalam tarian tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, relevansi penelitiantersebut yaitu sama-

sama mengkaji bentuk tari yang dijabarkan secara deskripstif dan dapat



dilihat oleh penonton. Adapun bentuk-bentuk tari yang ada di dalamnya
yaitu gerak, pola lantai, properti, busana, tata rias, dan musik iringan.
Selain itu, relevansi lainnya yaitu metode penelitian yang digunakan sama-
sama menggunakan metode kualitatif dengan  menggunakan
teknikpengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Perbedaanya terdapat pada objek, subjek, dan tempat penelitian yaitu jika
penelitian tersebut membahas mengenai bentuk penyajian tari Laji di
sanggar Panji Laras daerah Probolinggo, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai bentuk tari Leluwak Tehambur di

Sanggar Ragam Budaya kota Metro.

Peneliti terdahulu yang kedua yaitu yang berjudul “Bentuk Tari Bekhu
Dihe Pada Masyarakat Alas Kabupaten Aceh Tenggara” oleh Desi Pelita
Wati tahun 2014. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bentuk tari
Bekhu Dihe Pada Masyarakat Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Tari Bekhu
Dihe dianalisis dengan landasan teori bentuk dengan kerangka konseptual
sebagai penjabaran masalah yang terdapat di dalamya. Adapun bentuk-
bentuk tari yang ada di dalamnya yaitu gerak, pola lantai, properti, busana,
tata rias, dan musik iringan. Relevansi penelitian tersebut yaitu sama-sama
mengkaji bentuk tari yang dijabarkan secara deskripstif dan dapat dilihat
oleh penonton. Selain itu, metode yang digunakan penelitian tersebut yaitu
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang memberikan
gambaran, deskripsi, keterangan tentang suatu keadaan yang sedang terjadi
dengan pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Perbedaanya terdapat pada objek, dan subjek penelitian.

Peneliti terdahulu yang ketiga yaitu berjudul “Bentuk Pertunjukan Tari
Batin di Sanggar Helau Budaya Kabupaten Tanggamus” oleh Ega Levya
tahun 2022. Penelitian tersebut menjelaskan bentuk pertunjukan tari Batin
yang berasal dari daerah Tanggamus. Peneliti memaparkan bahwa tari
tersebut kurang dilestarikan oleh masyarakat maupun tenaga pendidik
daerah Tanggamus. Tari Batin merupakan salah satu tari milik sanggar

yang ada didaerah tanggamus yang bernama sanggar Helau Budaya. Tari
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Batin masih terus diajarkan saat pembelajaran di sanggar, sehingga tari
Batin tidak sepenuhnya dilupakan. Berdasarkan hal yang telah dipaparkan
diatas, relevansi penelitian tersebut yaitu sama-sama mengkaji tentang
bentuk tari yang di deskripsikan secara tekstual. Adapun elemen bantuk
tari yang ada di dalamnya yaitu, gerak, busana, properti, tata rias,
polalantai, dan iringan musik. Selain itu, penelitian ini juga mengguakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Perbedaannya terdapat pada objek, subjek,
fokus penelitianya, dan tempat penelitiannya, yaitu jika penelitian tersebut
mengkaju bentuk pertunjukan tari Batin di daerah Tanggamus, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengkaji bentuk tari Leluwak

Tehambur di sanggar Ragam Budaya kota Metro.

Teori Bentuk

Landasan teori digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
penelitian ini dengan mengambil suatu pendapat dari seorang para ahli tari.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bentuk memiliki arti
yaitu sebuah wujud dan gambaran yang terlihat dan nampak. Penelitian ini
menggunakan sebuah teori yang dikemukakan oleh La Meri dalam buku
Unsur Dasar Komposisi Tari yang diterjemahkan oleh Soedarsono (1986:
44). Buku ini menjelaskan unsur-unsur yang terdapat dalam tari, yaitu
gerak, pola lantai, musik iringan, tata rias, pencahayaan, alat peraga, lokasi,
dan waktu pertunjukan. Tari Leluwak Tehambur memiliki bentuk yang
berkaitan dengan unsur-unsur tari seperti gerak, pola lantai, tontonan atau

musik, tata rias, tata cahaya, alat peraga, tempat dan waktu.

Namun dalam pertunjukan tari Leluwak Tehambur ini tidak menggunakan
pencahayaan yang khusus, serta tidak memilki batasan waktu dan tempat
pertunjukan yang spesifik, maka ketiga hal tersebut tidak dijelaskan dan
tidak diteliti dalam penelitian. Enam elemen dalam teori La Meri
diterjemahkan Soedarsono yang dijelaskan dalam penelitian ini akan
dihasilkannya deskripsi bentuk tari Leluwak Tehambur di Sanggar Rgam
Budaya Kota Metro.



2.3

Bentuk Tari

Bentuk merupakan suatu sajian tampilan yang memiliki keindahan serta
dapat dinikmati dan dirasakan oleh penonton. Sejalan dengan pendapat Y
Sumandiyo Hadi, (2016: 53) dalam buku Koreografi Bentuk-Teknik-Isi,
Yogyakarta: Cipta Media yang mengemukakan bahwa dalam suatu bentuk
tari selalu dihadapkan pada wujud sebagai hasil akhir yang dapat dinikmati.
Bentuk yang memiliki wujud keindahan keindahan gerak yang tampak
atau wujud yang disajikan mampu dinikmati oleh penonton. Hal tersebut

senada dengan deskripsi bentuk Menurut KBBI V sebagai berikut:

Bentuk merupakan wujud yang dapat diperlihatkan atau ditampilkan.
Bentuk juga memilik hubungan dengan sistem. Sistem merupakan
kumpulan unsur-unsur yang saling berkaitan secara tersetruktur sehingga
suatu wujud dapat terlihat dengan nyata. Gambar juga dapat disebut
dengan wujud nyata dari suatu visual yang terdapat unsur-unsur yang
berbeda-beda atau suatu kesatuan unsur. Istilah “koreografi” pada mulanya
hanya diartikan sebagai susunan atau pembentukan suatu gerak tari; tidak
mencakup aspek lainnya yang berhubungan dengan pertunjukan tari,

seperti tontonan, tata rias, kostum, dan perlengkapan pertunjukan (2019: 8).

Bentuk tari dalam seni tari merupakan perpaduan unsur-unsur yang saling
berkaitan sehingga menjadi satu kesatuan bentuk secara keseluruhan yang
dapat memberikan atau menimbulkan perasaan estetis bagi penontonnya.
Bentuk tari memiliki unsur-unsur keindah tersendiri, seperti gerak, ritme,
koordinasi dalam serasi tata rias dan kostum, pola lantai, alat peraga, yang
digunakan, ruang dan waktu. rias, kostum, pola lantai, properti, ruang dan
waktu. Hal ini diperkuat dengan pendapat La Meri dalam bukunya yang
berjudul “Elemen-elemen Dasar Komposisi Tari” (1986: 44) terjemahan
Soedarsono. Dalam buku tersebut menjabarkan bahwa elemen-elemen
yang terdapat dalam tari, yaitu gerak, pola lantai, iringan musik, rias
busana, tata cahaya, properti, tempat, dan waktu pertunjukan. Namun,
dikarenakan tari Leluwak Tehambur tidak memiliki tata cahaya, tempat,

dan waktu tertentu, sehingga ketiga hal tersebut tidak dijelaskan dalam
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penelitian ini. Bentuk Tari Leluwak Tehambur dapat dilihat dari elemen-

elemen tari sebagai berikut.

a)

b)

Gerak

Gerak merupakan bentuk seni yang kaya akan makna dan ekspresi.
Tari mampu mengungkapkan berbagai emosi, cerita, dan nilai-nilai
budaya dalam setiap gerakannya. Gerak tari bukan hanya sekedar
aksi fisik semata, tetapi juga sebuah bentuk bahasa yang mampu
menyampaikan pesan atau cerita tanpa kata-kata. Gerak adalah gejala
dasar seseorang, dan gerak juga merupakan sarana paling lama yang
dapat digunakan untuk menyatakan keinginan melalui bentuk-bentuk
gerak secara spontan dalam diri seseorang (La Meri, 1986: 46).
Gerak-gerak spontan yang hadir diolah untuk menciptakan suatu
gerak tari. Gerak yang diolah tersebut dikembangkan lagi menjadi

gerakan yang memiliki nilai estetika didalamnya.

Proses estetika dilalui ketika akan merubah suatu gerakan menjadi
gerakan yang baru. Berdasarkan jenis tari, gerak-gerak baru menurut
pola garapannya yaitu tari kreasi, maka gerak tersebut teramsuk ke
dalam ragam gerak tari kreasi. Tari kreasi adalah salah satu rumpun
tari yang mengalami pembaharuan, dapat pula dikatakan inovasi dari
seorang koreografer atau pencipta tari untuk menciptakan suatu
tarian baru (Mayety, 2006: 2), sehingga ragam gerak tari kreasi yang
akan diteliti dalam penelitian ini merupakan ragam gerak baru yang

hadir berdasarkan kebebasan koreografer.

Tata Rias dan Busana

Tata rias merupakan cara seseorang untuk berusaha mempercantik
diri khususnya pada wajah dan muka yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, dalam dunia panggung, tata rias
merupakan salah satu hal yang menjadi penunjang dalam suatu
pertunjukan. Menurut Jazuli (2016: 61) tata rias merupakan hal yang

penting karena sebelum penonton menikmati pertunjukan tari selalu
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memperhatikan wajah penari terlebih dahulu. Tata rias wajah
merupakan bagian penting dalam proses penggambaran karakter atau

menampilan penari Tari Leluwak Tehambur.

Menurut La Meri terjemahan Soedarsono (1986: 108) tata rias
merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan agar dapat
menarik perhatian penonton. Tata rias menjadikan perhatian yang
penting karena memiliki fungsi untuk merubahan karakter pribadi
menjadi faktor tokoh yang diprankan. Adapun tata rias atau
penampilan pribadi seorang penari seperti yang dipaparkan oleh teori
La Meri merupakan hal penting yang digunakan penari. Pada tari
Leluwak Tehambur menggunakan tata rias panggung cantik dan

didukung juga oleh tata busana.

Busana merupakan hal yang penting yang dapat dijadikan
pertimbangan yang serius dan tata busana adalah hal yang relatif La
Meri terjemahan Soedarsono (1986: 106) mengungkapkan Tata
busana tidak hanya mencakup aspek desain dan pembuatan pakaian,
melainkan mempertimbangkan elemen-elemen seperti warna, tekstur,
proporsi, dan gaya juga. Tata busana dalam tari adalah pakaian yang
digunakan oleh penari dalam pertunjukan suatu karya tari sesuai
dengan peran yang dibawakan.

Tata busana tidak hanya sekedar menutupi tubuh semata melainkan
dapat menjadi pendukung desain ruang pada saat penari sedang
dalam pertunjukan Jazuli dalam Khutniah (2012: 13). Dalam hal ini,
penari tari Leluwak Tehambur menggunakan kostum yang bernuansa
kreasi Lampung. Busana tari Leluwak Tehambur tidak memiliki
patokan khusus karena tari Leluwak Tehambur merupakan tari kreasi
yang terpenting tetap memiliki ciri khas tari Lampung. Namun ada

satu icon yang harus dipakai yaitu sayap Leluwak Tehambur.
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Properti

Properti merupakan segala kelengkapan dan peralatan yang
dihadirkan dalam suatu penampilan dan menjadi suatu bagian dalam
tarian. Hal tersebut diperkuat Soedarsono dalam Juwariyah (1972: 58)
yang menyatakan bahwa properti merupakan pelengkap suatu
pertunjukan yang digunakan oleh penari. Properti ialah segala
sesuatu yang digunakan penari tari kreatif di ruang pentas. Pada tari
Leluwak Tehambur ini menggunakan sebuah properti kipas yang

berjumlah 2 dan menjadi peran penting dalam tarian tersebut.

Pola Lantai

Pola lantai adalah suatu pola yang digunakan penari dalam suatu
pertunjukan untuk membentuk garis-garis di atas lantai. Hal tersebut
senada dengan pendapat (Hadi, 2012: 104) yang menyatakan pola
lantai merupakan posisi jarak antar penari untuk membentuk sebuah

formasi garis-garis pada lantai pada dalam pertunjukan.

Musik Iringan

Musik merupakan salah satu unsur penting dalam tari. Peran musik
dalam tari yaitu mengiringi jalannya suatu tarian. Selain itu, musik
juga membuat tarian menjadi memiliki feel atau rasa yang lebih. Hal
tersebut senada dengan pendapat (Hadi, 2012: 28) yang menyatakan
bahwa musik iringan adalah bentuk musik yang mengiringi tari
sesuai dengan ritmis gerak tari. Namun dalam iringan tari tidak
terlepas dari sebuah konsep, sehingga iringan harus menyesuaikan

konsep sebagai pendukung.

Sanggar Tari

Sanggar tari merupakan suatu tempat yang sengaja dibuat untuk mewadahi

kreatifitas masyarakat dan memperdalam ilmu seni tari di luar pendidikan

formal. Sanggar tari digunakan sebagai tempat untuk mengasah ilmu tari,

baik dalam segi teknik, menuangkan kreativitas, memperkaya tari

nusantara, memperkaya tari mancanegara, membuat atau membentuk tari
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kreasi, dan lain sebagainya. Hal ini seperti yang diungkapkan Mirdamiwati
(2014: 1) bahwa pendidikan dan pelatihan seni tari di sanggar mempelajari
tari-tarian yang sudah ada baik berupa tari Klasik, tari kreasi, maupun tari
modern, sedangkan dalam pengembangan tari, sebuah sanggar
merekonstruksi, menciptakan tarian baru, maupun mengolah tarian yang

sudah ada.

Sanggar Ragam Budaya merupakan salah satu sanggar yang ada di kota
Metro. Sanggar Ragam Budaya menerapkan pembelajaran tari nusantara
yang ada di Indonesia. Sanggar tari ini menerapkan pembelajaran tari
secara rutin setiap minggunya. Pembelajaran tari di sanggar Ragam
Budaya terbagi berdasarkan jenjang sekolah. Anggota sanggar Ragam
Budaya terdiri dari remaja hingga dewasa. Sanggar Ragam Budaya ini
terfokus pada pembuatan atau pembentukan tari kreasi, sehingga

menjadikan sanggar ini memiliki tari kreasi yang cukup banyak.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan suatu dasar pemikiran terhadap suatu
masalah yang menjadi objek penelitian yang disusun dari dasar fakta-fakta
yang dibatasi oleh tinjauan pustaka serta proses keseluruhan dari penelitian
yang dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, kerangka berpikir merupakan
alur atau rangkaian dalam penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
teori sebagai landasan penelitian. Adapun kerangka berpikir penelitian ini

sebagai berikut:
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A

y

Teori bentuk tari La Meri d
membahas tentang elemen-el

musik iringan, rias dan busana, properti, pola lantai.

alam terjemahan Soedarsono
emen bentuk tari seperti gerak,
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A4 v A A Y A
Gerak tari Musik Tata  Busana Tata rias Pola lantai Propertitariad
adalah gerak iringan adalah  pakaian adalah salah merupakan jarak alahpelengkap
yang hadir dan adalah bentuk yali‘g tidak hanya satu hal yang antar penari untuk suatupertunjuk
diolah untuk musik  yang ineerfgtaurpi tubuh menjadi membentuk an yang
menciptakan . me_ngiringi ' semata penunjang sebuah formasi digungkanoleh
suatu gerak tari tari sesuai melainkan dapat dalam suatu garis-garis lantai penari.
yang  memiliki dengan ritmis menjadi pertunjukan pada suatu
nilai estetika. gerak tari. pendukung seni. pertunjukan.

\4

Deskripsi Bentuk Tari

sanggar Ragam Budaya kota Metro

Leluwak Tehambur di

Bagan 2.1 Skema Kerangka Berfikir
(Sumber: Lasamba 2024)

Tari Leluwak Tehambur di Sanggar Ragam Budaya Kota Metro diteliti

dengan menggunakan teori bentuk dari buku La Meri dalam terjemahan

Soedarsono yang membahas tentang elemen-elemen bentuk tari sehingga

menghasilkan deskripsi bentuk tari Leluwak Tehambur yang meliputi

gerak, musik iringan,tata rias, tata busana, properti dan pola lantai.

Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan terhadap alur berfikir untuk

membantu menyelesaikan permasalahan penelitian ini dengan mengatur

informasi sehingga dapat menghasilkan informasi yang akurat mengenai

bentuk tari Leluwak Tehambur dengan menggunakan teori bentuk dari La

Meri terjemahan Soedarsono yang akan menghasilkan data mengenai

deskripsi bentuk tari Leluwak Tehambur di Sanggar Ragam Budaya Kota

Metro.
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3.2

3.3

I11. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan gambaran atau rencana yang digunakan dalam
menempuh suatu penelitian. Senada dengan pendapat (Tika, 2015: 12) yang
menyatakan bahwa desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai
dengan tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk tari Leluwak Tehambur yang ada di sanggar Ragam Budaya kota
Metro. Desain penelitian yang digunakan dalam mengatasi masalah dan
mendeskripsikan bentuk tari Leluwak Tehambur yaitu metode kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tari Leluwak

Tehamburyang ada di sanggar Ragam Budaya kota Metro.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tari Leluwak Tehambur berada di sanggar Ragam Budaya
yang beralamatkan di Jalan Basuki Rahmat, Yosomulyo, Metro Pusat, Kota

Metro, Provinsi Lampung.

Sumber Data

Sumber data merupakan suatu tempat yang dijadikan peneliti untuk mencari
informasi dalam suatu penelitian. Senada dengan pendapat (Riadi, 2016:48)
yang mengungkapkan sumber data adalah segala sesuatu yang dapat
memberikan informasi mengenai data. Sumber data dalam penelitian ini
dibagi menjadi 2, yaitu sumber data primer dan sekunder dengan hasil

data primer dan data sekunder.
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Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah suatu tempat yang dipercaya dapat
memberikan informasi terkait suatu hal yang bisa didapat dari
hasil pengamatan maupun wawancara. Sumber data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara) (Indriantoro dkk,
2013: 142). Sumber data primer juga dalam penelitian ini didapat
dari pengamatan langsungdi sanggar Ragam Budaya sebagai
tempat lahir dan berkembangnya tari Leluwak Tehambur tersebut.
Kemudian, sumber data primer juga didapatkan dari hasil

wawancara dengan narasumber sebagai berikut:

a. lbu Hanna Difetra Alfath, S.Pd selaku koreografer
sekaligus pemilik sanggar Ragam Budaya.

b.  Aulia Restiana Putri, S.Pd. selaku penari perempuan tari
LeluwakTehambur.

c. Darus Tri Haryono selaku penari laki-laki tari Leluwak
Tehambur

d.  Phillipus Satria Indra Gunawan, S.Pd. selaku penata musik
tari Leluwak Tehambur.

e.  Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Metro.

Sumber Data Sekunder

Sumberdata sekunder adalah data yang diperoleh dengan tidak
secara langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain selain
data primer. Sumber data merupakan sumber yang mampu
memberikan gambaran mengenai keadaan seseorang atau
masyarakat tempat dimana kajian atau penelitian dilakukan
(Haryoko dkk, 2020: 124). Pada penelitian ini sumber data
sekunder berasal dari dokumentasi berupa foto-foto maupun
video tari Leluwak Tehambur.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data menjadi hal yang
sangat penting karena berpengaruh besar terhadap hasil yang diperoleh.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik utama dalam
mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga
teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat. Seluruh
proses pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang
berfokus pada upaya untuk menggambarkan dan menjelaskan bentuk tari

Leluwak Tehambur secara lengkap.

3.4.1 Observasi

Observasi merupakan mengamati suatu hal yang menjadi sebuah
objek penelitian. Observasi melakukan pencatatan secara sistematis
terhadap unsur-unsur yang nampak (Widoyoko, 2014: 46). Pada
penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik observasi non
partisipan. Observasi non partisipan merupakan teknik observasi
yang dilakukan peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas yang
di amatinya (Rahmadi, 2011). Pada penelitian ini, observasi dibagi
menjadi 2 tahap yaitu observasi pra penelitian dan observasi
penelitian. Pada observasi pra penelitian, peneliti melakukan
observasi secara keseluruhan dan lokasi penelitian tari Leluwak
Tehambur. Kemudian peneliti melakukan observasi penelitian terkait
tari Leluwak Tehambur lebih mendalam. Pada tahap observasi
penelitian ini, hal yang diteliti lebih mendalam yaitu bentuk tari
Leluwak Tehambur yang didalamnya terdapat gerak, pola lantai,

properti, tata rias dan busana, serta musik iringan.

3.4.2 Wawancara

Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk memperoleh
informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan lisan
kepada narasumber. Diperkuat dengan pendapat (Rahmadi, 2011: 75)

yang menyatakan bahwa teknik wawancara adalah teknik
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pengumpulan data melalui sejumlah pertanyaan secara lisan kepada
narasumber yang di wawancarai. Teknik wawancara dilakukan agar
peneliti mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai tari
Leluwak Tehambur. Wawancara ini dilakukan sebagai pewawancara

kepada narasumber yang terlibat dalam tari Leluwak Tehambur.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya (Sugiyono, 2017: 220). Wawancara dilakukan kepada Ibu
Hanna Difetra Alfath, S.Pd selaku koroegrafer tari Leluwak
Tehambur dan melakukan wawancara terkait sejarah dan elemen-
elemen yang ada dalam bentuk tari Leluwak Tehambur. Selain itu
melakukan wawancara terkait sanggar Ragam Budaya. Kedua,
melakukan wawancara dengan Aulia Restiana Putri, S.Pd. selaku
penari tari Leluwak Tehambur terkait informasi tarian tersebut.
Kemudian, wawancara dilakukan kepada Philipus Satria Indra
Gunawan, S.Pd. selaku penata musik tari Leluwak Tehamburterkait
musik iringan pada tari Leluwak Tehambur. Dan yang terakhir
wawancara kepada Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata
Kota Metro.

Dokumentasi

Dokumenatsi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melihat dokumentasi tertulis maupun terekam. Dokumentasi juga
merupakan suatu teknik pengumpulan data penelitian melalui
sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa
tertulis maupun terekam (Rahmadi, 2011: 85). Teknik dokumentasi
dilakukan sebagai bukti untuk memperkuat data-data dan informasi
yang didapatkan dari narasumber. Penelitian ini mendokumentasikan
semua elemen-elemen tari Leluwak Tehambur. Dokumentasi yang

dilakukan berupa foto dan video bentuk tari Leluwak Tehambur.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data penelitian dengan melihat sebuah
objek. Menurut (Sukarnyana dkk, 2003: 71) instrumen penelitian
merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan
data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan
penelitian. Peneliti berperan sebagai instrumen peneliti yang efektif dalam
menghimpun data. Human Instrumen dalam penelitian kualitatif merupakan
saat di mana peneliti harus berinteraksi dengan sumber data (Harahap, 2020:
104). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
instrumen pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman

dokumentasi terkait bentuk tari Leluwak Tehambur.

Tabel 3.1 Pengumpulan Data Dalam Mengganali Bentuk
Tari Leluwak Tehambur

No. Penelitian )
_ _ Observasi Wawancara Dokumentasi
yang diamati

1. Gerak N N N
2. Musik \ \ N
3. Kostum N N N
4. Tata rias N N N
5. Pola lantai N N N
6. Properti N N N

Tabel 3.1 merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bentuk tari. Bentuk tari dalam penelitian
ini dianalisis berdasarkan teori bentuk tari yang dikemukakan oleh La Meri
dan diterjemahkan oleh Soedarsono (1986), yang mencakup elemen-elemen
seperti gerak tari, musik iringan, tata rias, tata busana, properti, dan pola

lantai. Tanda centang ( v ) dalam tabel digunakan sebagai indikator
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kesesuaian data yang diperoleh melalui proses observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

3.5.1 Pedoman Observasi

Pedoman observasi diperlukan untuk mendapat informasi yang benar

dan dapat dipercaya dengan mengarah pemeriksa dalam melakukan

proses pemeriksaan dokumen teratur. Adapun pedoman observasi

pada penelitian ini sebagi berikut:

Tabel 3.2 Instrumen Pedoman Observasi

No Data yang diobservasi Indikator
1 | Gambaran umum lokasi Profil sanggar
penelitian Sejarah sanggar
Struktur organisasi
sanggar
Program kegiatan sanggar
2 | Bentuk tari  Leluwak Gerak Tari
Tehambur Pola Lantai Tari

Iringan Tari
Tata Rias dan
Busana Tari

Properti Tari

Tabel 3.2 merupakan pedoman pengumpulan data observasi yang

difokuskan pada bentuk tari, mengacu pada teori La Meri yang

diterjemahkan oleh Soedarsono (1986: 44). Dalam teori tersebut,

elemen-elemen yang membentuk tari meliputi: gerak, pola lantai,

musik iringan, tata rias, pencahayaan, alat peraga (properti), serta

lokasi dan waktu pertunjukan. Selain observasi terhadap bentuk tari,

pengumpulan data juga mencakup informasi mengenai Sanggar
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Ragam Budaya, yang meliputi profil sanggar, sejarah pendirian,
struktur organisasi, dan program kegiatan yang dijalankan.

Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data berfungsi untuk
memperoleh  data secara mendalam  melalui  percakapan
secaralangsung dan tatap muka dengan narasumber. Pedoman sangat
penting dalam melakukan wawancara, hal itu agar data yang
diperoleh dapat lebih sestematis. Pedoman wawancara Yyang
digunakan dalam penelitian ini merupakan garis besar dari wawancara
dan dapat berkembang. Adapun pedoman wawancara dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Instrumen Pedoman Wawancara

Data yang )
No | Narasumber _ Hal-hal yang ditanyakan
dikumpulkan

1 Pengelola | Gambaran lokasi - Informasi  profil

Sanggar penelitian sanggar

- Informasi sejarah
sanggar

- Informasi struktur
organisasi sanggar

- Informasi progam

kegiatan sanggar

2 | Koreografer Gerak - Jumlah ragam
gerak
- Nama ragam gerak

- Inspirasi Gerak
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Tata Rias - Detail tata rias
- Ketentuan tata rias

Tata Busana - Kelengkapan
busana

- Ketentuan busana

Pola Lantai - Jumlah pola lantai
Komposer Musik Iringan - Alat musik yang
digunakan
- Polatabuh
- Tempo

Tabel 3.3 merupakan pedoman pengumpulan data wawancara yang
difokuskan pada bentuk tari, mengacu pada teori La Meri yang
diterjemahkan oleh Soedarsono (1986: 44). Dalam teori tersebut,
elemen-elemen yang membentuk tari meliputi: gerak, pola lantai,
musik iringan, tata rias, pencahayaan, alat peraga (properti), serta
lokasi dan waktu pertunjukan. Pedoman wawancara digunakan
pada saat wawancara dengan pengelola sanggar untuk menggali
informasi mengenai profil, sejarah, strukut organisasi dan program
kegiatan sanggar. Pedoman wawancara juga digunakan pada saat
wawancara dengan koreografer untuk menggali informasi terkait
gerak, tata rias, tata busana, dan pola lantai, lalu digunakan pada
saat wawancara dengan komposer untuk menggali informasi terkait

musik iringan.
Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengabadian sesuatu peristiwa yang telah
berlalu dan peristiwa yang sedang terjadi. Pendokumentasian data

penelitian didalamnya diperlukan adanya pedoman penelitian.
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Pedoman yang tertera dalam penelitian ini merupakangaris besar
dokumentasi. Adapun pedoman dokumentasi pada penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Instrumen Pedoman Dokumentasi

No | Data yang dikumpulkan Dokumentasi
1 | Lokasi Penelitian - Profil sanggar Ragam
Budaya
- Sejarah sanggar Ragam
Budaya
- Struktur organisasi
sanggar
- Program kegiatan
sanggar
2 | Bentuk tari Leluwak - Video tari Leluwak
Tehambur Tehambur

e Link wvideo tari
Leluwak Tehambur
e Nama akun
publikasi video
- Dokumentasi gerak
- Dokumentasi pola lantai
- Dokumentasiiringan tari
- Dokumentasi tata rias
dan busana
- Dokumentasi properti

Tabel 3.4 merupakan pedoman pengumpulan data dokumentasi
yang difokuskan pada bentuk tari, mengacu pada teori La Meri
yang diterjemahkan oleh Soedarsono (1986: 44). Dalam teori

tersebut, elemen-elemen yang membentuk tari meliputi: gerak, pola
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lantai, musik iringan, tata rias, pencahayaan, alat peraga (properti),
serta lokasi dan waktu pertunjukan. Selain observasi terhadap
bentuk tari, pengumpulan data juga mencakup informasi mengenai
Sanggar Ragam Budaya, yang meliputi profil sanggar, sejarah
pendirian, struktur organisasi, dan program kegiatan yang

dijalankan.

Teknik Keabsahan Data

Pada penelitian bentuk tari Leluwak Tehambur ini, peneliti menggunakan
teknik keabsahan dengan tipe derajat kepercayaan data. Peneliti
menggunakan teknik berupa metode triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
data. Triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Wijaya, 2018: 120-121).

Setelah peneliti mendapatkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, selanjutnya peneliti menguji kebenaran data-data yang telah
diperoleh tersebut. Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik untuk menguji kebenaran data tersebut dengan cara membandingkan
dan mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber untuk
memastikan kebenaran dan konsistensinya. Berdasarkan data yang didapat
dari koreografer, penari dan penata musik, selanjutnya data-data tersebut
dideskripsikan dan dikategorikan agar menghasilkan pandangan yang sama

ataupun berbeda, sehingga memperoleh data yang valid, akurat dan relevan.

Peneliti juga menggunakan teknik triangulasi teknik agar lebih memperkuat
data-data ynag diperoleh. Triangulasi teknik ini digunankan untuk
mengecek data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda.
Peneliti melakukan triangulasi teknik kepada narasumber dengan
menggunakan teknik observai, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
data-data yang telah diperoeh akan dideskripsikan dan dikategorikan oleh
peneliti agar menghasilkan bukti-bukti yang sesuai ataupun tidak sesuai

antara teknik satu dengan teknik yang lainnya, sehingga peneliti
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mendapatkan data yang lebih spesifik mengenai bentuk tari Leluwak
Tehambur tersebut.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengolahan untuk menemukan informasi
yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk
memecahkan suatu masalah. Menurut (Fatihudin, 2015: 145), analisis data
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi
dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori sampai membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dikatakan analisis data apabila penelitian dan pengelolaan data dilakukan
secara sistematis. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian kedalam bentuk unit-unit dan
produksi data yang didapatkan pada saat di lapangan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga
dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain (Sugiyono, 2016).

3.7.1 Reduksi Data

Reduksi data atau merangkum informasi yang bersumber pada hal-
hal yang penting untuk dibahas atau diambil satu kesimpulan (Sahir,
2021: 47). Berdasarkan hal tersebut reduksi data dilakukan untuk
mengumpulkan dan menyederhanakan data-data atau informasi
yang telah didapatkan agar dapat lebih mudah dipahami. Dengan
pengumpulan data-data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi selanjutnya akan direduksi dengan beberapa tahapan.
Tahapan pertama, mengumpulkan data-data terkait bentuk tari
Leluwak Tehambur melalui teknik pengumpulan data observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, akan memilih data-data
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yang relevan dan lebih spesifikasi sesuai dengan kepentingan atau
rumusan masalah yang diajukan yaitu bentuk tari Leluwak
Tehambur. Selain itu, data yang telah direduksi dan dianalisis
merupakan data yang sesuai dengan kebutuhan tujuan penelitian ini

dilakukan yaitu menganalisis bentuk tari Leluwak Tehambur.

Penyajian Data

Penyajian Data merupakan penyajian data merupakan kegiatan
menyusun kumpulan informasi, sehingga dapat dilakukan
penarikan kesimpulan (Rijali, 2018: 94). Data-data yang telah
tersusun disajijakn dalam dalam bentuk deskriptif. Penyajian data
tersebut berupa deskriptif uraian singkat terkait foto dan video,
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun penyajian
data yang dijabarkan secara deskriptif tersebut berisi penjelasan
mengenai bentuk tari Leluwak Tehambur sebagai penguat dari hasil

penelitian tersebut.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam proses analisa
penelitian. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara
membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek penelitian
dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar
dalam penelitian tersebut (Sahir, 2021: 48). Penarikan kesimpulan
dalam penelitian ini merupakan hasil dari penjelasan mengenai
bentuk tari Leluwak Tehambur. Adapun kesimpulan yang didapat
merupakan hasil yang kredibel berdasarkan data-data yang telah
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta diperkuat dengan

adanya bukti-bukti dari dokumentasi terkait tariLeluwak Tehambur.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tari Leluwak Tehambur di Sanggar
Ragam Budaya Kota Metro dengan menggunakan teori La Meri
diterjemahkan Soedarsono yang membahas tentang elemen-elemen tari
gerak tari, iringan musik, tata rias, tata busana, roperti dan pola lantai,
ditemukan bahwa tari ini memiliki ragam gerak tari yang dibagi dalam
lima bagian yang merepresentasikan metamorfosis kupu-kupu, yaitu
bagian telur (gerak Jak Pungeu, Nayah Pungeu, dan Rujung Hentak),
bagian ulat (gerak Hettak, Hettak Luppat, dan Tekuk Sayap), bagian
cangget (gerak Bucangget), bagian kepompong (gerak Sayap Tehambur,
Hettak Silang, dan Jak Tehambur), serta bagian kupu-kupu (gerak Cakak
Kipas, Jak Bekipas, Luppat Cakak, Leluwak Bekipas, Kipas Tekuk, Uleu
Leluwak, Kepak Sayap, Kepak Leluwak, Tehambur Besar, dan Tehambur
Putar). Tari ini memiliki durasi pertunjukan selama 5 menit 33 detik dan
dibawakan secara berkelompok oleh lima orang penari, terdiri dari tiga

penari wanita dan dua penari pria.

Musik pengiring tari menggunakan lima alat musik tradisional yaitu
rebana, dokdok, bedug, gong, dan kulintang, dengan komposisi musik
yang dikembangkan dari tabuh dasar: gupek, tari, gelitak, dan cangget,
serta disertai syair Muayak. Tata rias yang digunakan yaitu rias panggung
cantik untuk penari wanita dan rias panggung soft untuk penari pria. Tata
busana penari pria terdiri dari baju, celana, kain helai samping, ikat
pinggang tapis, deker tapis, dan bros, sedangkan penari wanita
menggunakan baju, celana, kemben, ikat pinggang tapis, kain helai

samping, kalung sulam usus, peneken, sanggul, anting, dan tapis kecil.
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Properti yang digunakan meliputi kipas sebagai simbol sayap kupu-kupu
remaja dan sayap leluwak sebagai simbol sayap kupu-kupu dewasa. Tari
Leluwak Tehambur juga menampilkan 16 pola lantai, yang didominasi

oleh pola lantai simetris.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan mengenai Tari Leluwak
Tehambur yang menjadikan batik khas Kota Metro sebagai ide garapan,
saran dan masukan ini menjadi langkah penting untuk menjaga kelestarian
dan memperkuat eksistensi tarian tersebut, beberapa di antaranya sebagai
berikut.

1. Bagi Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Metro:
Disarankan untuk mendokumentasikan tari Leluwak Tehambur dalam
bentuk buku atau arsip digital yang memuat sejarah, bentuk gerak,
makna simbolik, tata busana, pola lantai, hingga musik pengiringnya.
Mengingat tarian ini memvisualisasikan batik Leluwak Tehambur
sebagai identitas terbaru Kota Metro, dokumentasi ini dapat menjadi

sumber rujukan berharga bagi masyarakat dan generasi mendatang.

2. Bagi Sanggar Ragam Budaya: Diharapkan terus berperan aktif dalam

mengembangkan dan melestarikan kesenian daerah, khususnya tari
Leluwak Tehambur. Melalui pelatihan rutin, pertunjukan, dan
kolaborasi dengan berbagai pihak, sanggar dapat menciptakan ruang
bagi regenerasi seniman muda yang akan menjaga warisan budaya ini

tetap hidup dan berkembang.

3. Bagi koreografer: Diharapkan untuk dapat membuat dokumenter

singkat yang menampilkan proses kreatif, filosofi gerak, serta makna
budaya dibalik tarian ini, agar masyarakat luas dapat lebih memahami

dan tertarik untuk mengenalnya.
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4. Bagi pembaca dan Masyarakat Umum: Diharapkan penelitian ini dapat
memperluas wawasan tentang kekayaan budaya lokal Kota Metro,
khususnya tari Leluwak Tehambur. Dengan mengenal lebih dalam
tentang tarian ini, masyarakat diharapkan semakin bangga dan
terdorong untuk turut melestarikan budaya daerah melalui berbagai cara,
seperti menghadiri pertunjukan seni, mengikuti pelatihan tari, atau
sekadar menyebarkan informasi tentang tarian ini kepada orang lain.
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GLOSARIUM

Akulturasi . Perpaduan dua budaya yang menghasilkan

bentuk kesenian baru.

Bentuk . Struktur atau pola yang membentuk suatu
tarian.
Busana Tari . Pakaian yang dikenakan oleh penari

sering kali memiliki makna simbolis.
Dinamika Tari . Perubahan kekuatan dan intensitas gerakan
dalam sebuah pertunjukan tari.
Eksplorasi Tari . Proses pencarian dan pengembangan
gerakan baru dalam tari.
Estetika Tari . Nilai keindahan yang terdapat dalam
sebuah tarian.
Ekspresi Tari . Penyampaian emosi dan makna melalui
gerakan dan mimik wajah dalam tari.
Fungsi Tari . Peran atau tujuan suatu tari dalam
kehidupan masyarakat, seperti untuk
hiburan, upacara, atau pendidikan.
Gerak Tari . Rangkaian gerakan yang dilakukan oleh
penari untuk mengekspresikan makna atau cerita.
Iringan Tari . Musik, nyanyian, atau suara yang mendukung
dan mengiringi tarian.

Kajian Tari . Studi atau analisis tentang tari dari



Kota Metro

Komunitas Seni

Leluwak Tehambur

Nilai Filosofis

Pelestarian Budaya

Properti Tari

Ragam Gerak

Ritual Tari

Sanggar Seni

Seni Pertunjukan

Simbolisme Tari

Struktur Tari

berbagai aspek, seperti bentuk, fungsi, dan

makna.

. Wilayah tempat penelitian dilakukan salah

satu kota di Provinsi Lampung.

: Kelompok atau organisasi yang bergerak

dalam bidang seni dan budaya.

Nama tari yang menjadi objek penelitian
dalam skripsi ini.

Makna mendalam atau ajaran yang
terkandung dalam tarian.

Upaya menjaga dan mempertahankan

suatu kesenian agar tetap eksis.

. Alat atau perlengkapan yang digunakan

dalam pertunjukan tari, seperti selendang,

Kipas, atau tombak.

. Berbagai variasi gerakan yang digunakan

dalam tarian.

. Tarian yang dilakukan dalam upacara adat

atau keagamaan.

: Tempat pembelajaran dan pengembangan

seni, termasuk tari.

. Kategori seni yang mencakup tari, teater,

dan musik yang ditampilkan di hadapan

penonton.

: Makna yang terkandung dalam setiap

gerakan, kostum, atau properti tari.
Susunan atau urutan dalam tari, seperti

pembukaan, inti, dan penutupan.



Tari

Tata Rias Tari

Tata Panggung

Tempo Tari

Tradisi

Transformasi Tari

Warisan Budaya

Seni gerak tubuh yang diekspresikan
dengan ritme tertentu, biasanya diiringi

musik.

. Teknik make-up atau riasan yang

digunakan oleh penari untuk mendukung

karakter yang dibawakan.

. Pengaturan ruang pertunjukan tari,

termasuk dekorasi, pencahayaan, dan latar

belakang.

. Kecepatan atau ritme gerakan dalam

tarian.

Kebiasaan atau praktik yang diwariskan
dari generasi ke generasi dalam suatu
komunitas.

Perubahan bentuk atau gaya tari dari masa
ke masa.

Kesenian atau tradisi yang telah
diwariskan dan memiliki nilai sejarah bagi

masyarakat.



